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Kopi'iiiatinan terhadap ma.salah kemiskinan masyarakat di pedesaan merupakan

bagian dari Uinggungjawab sosiai gcreja yang perlu dilakukan secara holistik. Oleh

scbab iluiah pcla\aiian sosial ycrcja \ang dilakukan lidak. hanya bersilal insideniil aiau

tcmporer namun harus diiakukaitsccara berkcsinambungan sehingga pengentasan

kemiskinan langsung diarahkan kepada apa yang menjadi akar permasalalian utama

yang nienycbabkan kemiskinan, KeprUialinan gcreja dalam pelaN'anan sosial yang

holistik dalam masalah kemiskinan sangai bergantung juga kepada pemahaman teologi

yang dianuln\a. 'l'eologi pembcbasan merupakan salah satu pemahaman teologi yang

sangai memprioritaskan masalah kemiskinan dan bisa dijadikan saiah saiu rujukan

bagi gereja dalam pelayanainnai lerhatiap masalali kemiskinan masyarakat di

pedesaan. Idal ini discbahkan karena teologi pembebasan niemberikan pemahaman

bahwa iman dan kehidupan merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan.

Pemahaman ini memberikan kesadaran bahwa gereja tidak bisa hanya mengutamakan

masalah spritualiuis dan mcngabaikan kehidupan sosial masyarakat.

1 ericpas dari beberapa kekurangan yang lerdapai dalam metode teologi

pembebasan scperti yang dipaparkan dalam bagian lerdahulu. namun teologi

pembebasan mengingaïkan gcreja untuk menerapkan kebenaran lirman I uhan dalam

satu tindakan yang nyaia. Biikan han\a sebuah lc<n-i atau retorika yang disampaikan di

mimbar namun harus dapal dilniplikasikan dalam kehidupan yang nyala di tengah

masyarakat scbagal tindakan kasih kepada sesaina ( Yak.2:14-26. Mat.5:l .1- 16).

lîerbngai prinsip-prinsip \ang leidapal teologi pembebasan \ang masih rele\ an untuk

diienipkan Llalam inenanyuni masalah pengentasan kemiskinan unlara lain;l )



Pchiyatian acrcja \ang koniokstuaL 2) Pclayanan gercja yang ber-solidariîas dengan

orang niiskin.3) Pehiyaiian gcrcja yang mendidik masyarakal agar mcmiliki kesadaran

Liniuk meiiguhah diri.

Prinsip-prinsip tersebut dapat diterapkan daiam fungsi diakonia gereja yang

bersifat transformalif yaitu pelayanan gereja yang bertujuan untuk membawa satu

pcrubalian yang menyeliinih dalam aspek kehidupan masyarakat baik secara materil

maiipun spiriiual. Suaiu pcrubahan hanya bisa leijadi jika niuncul kesadaran dalam

diri mas>arakat akan keberadaan yang telah membawa diri mereka dalam situasi

sekarang ini dan bcrusaha iinluk mengubahnya. Berdasarkan prinsip-prinsip leologi

pembebasan lersebiii maka penulis mengusulkan agar pelayanan gerejawi

menitikheratkan terhadap pelayanan diakonia transfoimatif yang diwujudkan dalam

upaya pcmbcrdayaan masyarakat melalul bebcrapa cara antara iain: 1 ) Pendidikan yang

berlujuan agar masyarakat memiliki kesadaran untuk mengubah diri. 2) Pemberdayaan

ckonomi masyarakat. 3) Pemberdayaan masyarakat dalam akti\'itaR sosial politik.

Pelayanan gerejawi terhadap upaya pengeniasa]i kemi.skinan di daerah

pedesaaii hanya bisa lebih cfektif jika gereja dalam pelayanarmya menempatkan diri

hidup hagi dan bersama dengan masyarakat sesuai dengan konteks kemiskinan yang

sedang dihadapi. Meleburkan diri dan berjuang bersama masyarakat untuk melakukan

sebuah perubahan. Komilmen dan solidarilas terhadap realita kemiskinan dalam gereja

tidak dibatasi oleh waktii karena persoalan kemiskinan selalu ada daiam kehidupan

masyarakat. sebah itiilah komitmen untuk berjuang membebaskan kemiskinan

merupakan pelayanan yang berkesinambungan.

100



IBerdasarkan pemapai-an dialas. maka penulis mcngusulkan agar pelayanan gereja yang

bcrada dipcdcsaan seita gereja diperkotaan yang memiliki beban iiniuk membantu

iipaya pengenlasan kcmiskinan di pedesaan untuk memikirkan ulang pelayanan

diakonia yang selama inl telah dilakukan apakah telah memberikan kontribusi bagi

perbaikan kehidupan yang iebihmanusiawi bagi niasyarakat yang ada di pedesaan.

IJntuk mevvujudkan uijuan lersebiu. niaka gereja harus berani melakukan sebuah

terobosan-lcrobosan untuk melakukan upaya penggalangan dana. menjaiin kcrjasama

dengan Lembaga Swadaya Masyarakat bahkan pemerintah setempat dalam usaha

untuk melakukan upaya pemberdayaan masyarakat yang bertujuan membavva

masyarakat kepada perubahan kehidupan yang lebih manusiawi.


